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ABSTRACT 

 

THE STUDY OF GONAD DEVELOPMENT AND REPRODUCTION 

INDEX OF RAMIREZI Microgeophagus ramirezi (Myers & Harry, 1948) BY 

ADDING VITAMIN C AND E COMBINATION IN FEED 

 

By 

 

YUNI SULISTYAWATI 

 

Ramirezi (Microgeophagus ramirezi) is an ornamental fish with good develop-

ment prospects and high economic value. Problems in ramirezi fish reproduction 

are the long maturation time of fish for spawning and the inadequate quality and 

quantity of mature gonads that hamper the availability of fry on an ongoing basis. 

Providing vitamin C and E in the feed is one of the efforts to improve the gonad 

maturation performance of ramirezi fish. The objective of this study was to evalu-

ate and determine the best dose of vitamin C, E, and their combination in feed on 

gonad development and reproductive index of male and female ramirezi brood-

stock. This study used a completely randomized design (CRD) consisting of 4 

treatments and 3 replicates, with the addition of vitamin C at 375 mg/kg feed and 

vitamin E at 1,200 mg/kg feed. Treatment A (control), B (vitamin C), C (vitamin 

E), and D (vitamin C+E), for 45 days of maintenance. Parameters measured in this 

study were sperm motility, gonad maturity level, gonadosomatic index (GSI), egg 

diameter, and water quality. The results showed that the addition of vitamin E at a 

dose of 375 mg/kg feed (treatment C) in the feed can increase sperm motility up 

to 1,693 seconds. 

 

Keywords: Gonadal maturity, motility, ramirezi, reprodictive index, vitamin C  

vitamin E. 

 

  



 

  

ABSTRAK 

 

KAJIAN PERKEMBANGAN GONAD DAN INDEKS REPRODUKSI 

INDUK RAMIREZI Mikrogeophagus ramirezi (Myers & Harry, 1948) 

DENGAN PEMBERIAN KOMBINASI VITAMIN C DAN E PADA PAKAN 

 

Oleh 

 

YUNI SULISTYAWATI 

 

Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) merupakan ikan hias dengan prospek pe-

ngembangan cukup baik dan bernilai ekonomis tinggi. Permasalahan dalam re-

produksi ikan ramirezi yaitu lama waktu maturasi ikan untuk memijah serta kua-

litas dan kuantitas gonad yang matang tidak memadai sehingga menghambat ke-

tersediaan benih secara berkelanjutan. Pemberian vitamin C dan E pada pakan 

merupakan salah satu upaya meningkatkan performa pematangan gonad ikan ra-

mirezi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dan menentukan do-

sis terbaik dari pemberian vitamin C, E, dan kombinasinya pada pakan terhadap 

perkembangan gonad dan indeks reproduksi induk ramirezi jantan dan betina. Pe-

nelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) yang terdiri dari 4 per-

lakuan dan 3 ulangan, dengan penambahan vitamin C dosis 375 mg/kg pakan dan 

vitamin E dosis 1.200 mg/kg pakan. Perlakuan A (kontrol), B (vitamin C), C (vi-

tamin E), dan D (vitamin C+E), selama 45 hari pemeliharaan. Parameter yang di-

ukur pada penelitian ini adalah motilitas sperma, tingkat kematangan gonad 

(TKG), indeks kematangan gonad (IKG), diameter telur, dan kualitas air. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa penambahan vitamin E dengan dosis 375 mg/kg 

pakan (perlakuan C) pada pakan dapat meningkatkan motilitas sperma hingga 

1.693 detik.  

 

Kata kunci: Indeks reproduksi, kematangan gonad, motilitas, ramirezi, vitamin C,  

 vitamin E. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Ikan ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) (Myers & Harry, 1948) merupakan ikan 

hias air tawar yang berasal dari Amerika Selatan, yaitu di sekitar Lembah Sungai 

Orinoco, di Ilanos Venezuela dan Kolombia (Dewantoro & Rachmatika, 2020). 

Ikan ini memiliki daya tarik, seperti ukurannya yang relatif kecil dengan maksi-

mal panjang sekitar 4-6 cm dan memiliki warna menarik dengan variasi warna 

biru, hitam, kuning, dan merah (Budianto et al., 2019). Berdasarkan daya tarik-

nya, ramirezi memiliki prospek pengembangan dan nilai ekonomis yang tinggi 

karena banyak diminati oleh pencinta ikan hias di Indonesia. Berdasarkan data 

KKP (2018), produksi ramirezi mengalami peningkatan rata-rata jumlah produksi 

sebesar 31,1% yakni sebesar 81.284 ekor dalam setahun. Peningkatan kapasitas 

produksi ramirezi diproyeksikan akan terus meningkat menjadi 129.734 ekor pada 

tahun 2024 (KKP, 2019). Harga ramirezi di berbagai tempat bervariasi bergantung 

jenis ramirezi yang dipasarkan, secara umum berkisar Rp5.000,00-45.000,00/ekor, 

sedangkan di pasar internasional dapat mencapai 12-36 kali lipat dibandingkan 

dengan harga pasar lokal (Azizah, 2022). Berdasarkan ilustrasi ini, ramirezi me-

rupakan salah satu komoditas ikan hias yang layak untuk dikembangkan. 

 

Tingginya permintaan pasar terhadap ramirezi belum diimbangi dengan jumlah 

produksi yang dihasilkan oleh pembudi daya. Salah satu faktor pembatas utama 

dalam pengembangan budi daya ikan ini adalah frekuensi induk memijah rendah 

serta kualitas dan kuantitas induk matang gonad yang tidak memadai sehingga 

menghambat ketersediaan benih secara berkelanjutan. Secara biologis ramirezi  



memiliki waktu maturase yang cukup lama, yaitu 5-6 bulan, dan pada spesies  

bolivian  ram (Mikrogeophagus altispinosa) setelah umur 8-10 bulan (Burres, 

2017). Oleh karena itu, perlu dilakukan kajian untuk mempercepat proses pema-

tangan gonad dalam mendukung penyediaan benih pada kegiatan budi daya. 

 

Terdapat dua faktor yang memengaruhi keberhasilan reproduksi ikan, yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal seperti perkembangan gonad dan pe-

rilaku seksual ikan, sedangkan faktor eksternal meliputi keberadaan lawan jenis, 

suhu, dan substrat (Hayati, 2019). Faktor-faktor tersebut akan direspon oleh ikan 

melalui pengaturan hormonal yang terhubung antara hipotalamus-pituitari-gonad 

dengan mekanismenya sebagai berikut: sinyal lingkungan akan diterima oleh sis-

tem saraf pusat (otak) dan diteruskan ke hipotalamus. Hipotalamus merespons de-

ngan melepaskan hormon gonadotropin releasing hormone (GnRH) dan dopa-

mine (Peter & Yu, 1997; Yu et al., 1997). Dopamin yang bekerja pada kelenjar 

hipofisis akan menghambat GnRH. Kemudian, hormon gonadotropin follicle sti-

mulating hormone (FSH) dan luteinizing hormone (LH) dilepaskan ke aliran darah 

untuk bekerja pada gonad. FSH dan LH merangsang hormon steroid (androgen, 

estrogen, dan progestogen), yang merupakan pengatur utama fisiologi reproduksi 

(Mylonas et al., 2010). Selain beberapa faktor tersebut, faktor lain yang berperan 

penting da-lam keberhasilan reproduksi dan kelangsungan hidup benih ikan yang 

dihasilkan yaitu nutrisi dalam pakan yang diberikan pada induk (Ibrahim et al., 

2020). Salah satu nutrien yang dapat ditambahkan pada pakan dalam membantu 

kinerja reproduksi ikan yaitu vitamin, terutama vitamin C dan E. 

 

Menurut Melissa et al. (2020), salah satu mikro nutrien yang diperlukan oleh in-

duk dalam menunjang proses reproduksi yaitu vitamin C. Khaidir (2001), menya-

takan vitamin C mempunyai peranan penting menjaga nutrisi sebagai sumber 

energi yang dibutuhkan untuk reproduksi. Pada proses vitellogenesis vitamin C 

memainkan peranan penting dalam reaksi hidroksolasi biosintesis hormon steroid 

dan juga berfungsi sebagai antioksidan (Anwar, 2018). Beberapa penelitian ten-

tang vitamin C telah dilakukan, salah satunya pada ikan mas dengan penambahan 

vitamin C sebesar 1.200 mg/kg pada pakan dapat meningkatkan persentase daya 
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tetas telur sebesar 74% serta lama waktu ketahanan hidup larva 96% dalam 7 hari 

(Anwar, 2018). Penambahan vitamin C dengan dosis 150 mg/kg berpengaruh me-

ningkatkan daya tetas telur sebesar 86% dan kelangsungan hidup sebesar 77% pa-

da ikan papuyu (Ansyari, 2022). 

 

Di samping itu, vitamin E diketahui dapat meningkatkan reproduksi karena salah 

satu fungsi dari vitamin ini adalah sebagai antioksidan, terutama untuk melin-

dungi asam lemak tidak jenuh pada fosfolipid dalam membran sel dan dapat me-

netralisir radikal bebas di dalam tubuh, sehingga vitamin ini akan dapat  memban-

tu penyerapan dan menjaga keberadaan asam lemak dalam tubuh. Vitamin E juga 

dapat melindungi lemak supaya tidak teroksidasi, misalnya lemak atau asam le-

mak yang  terdapat pada membran sel, sehingga proses embriogenesis berjalan de-

ngan normal dan hasil reproduksi dapat ditingkatkan (Syahrizal, 1998; Ngongo, 

2019). Penelitian membuktikan bahwa penambahan vitamin E dalam pakan dapat 

meningkatkan kematangan gonad ikan. Pada penelitian Tarigan et al. (2021) me-

nunjukkan bahwa penambahan vitamin E dalam pakan buatan (300 mg/kg pakan) 

memberikan pengaruh paling baik untuk meningkatkan kematangan gonad ikan 

nila merah (Oreochromis niloticus).  

 

Hasil penelitian Nurhayati et al. (2018) membuktikan bahwa penambahan vitamin 

E (0,06%) dalam ransum pakan dapat mempercepat tingkat kematangan gonad 

yang mampu meningkatkan nilai IKG (indeks kematangan gonad) sebesar 13%, 

fekunditas 72 butir dengan diameter telur berkisar antara 6-7 mm pada ikan cu-

pang. Pada penelitian Auri (2022), menunjukkan penambahan vitamin E dalam 

pakan buatan (100 mg/kg) dapat mengingkatkan nilai IHS (indeks hepar somatik), 

fekunditas, dan derajat penetasan telur pada induk nila GIFT betina. Iqlima 

(2021), juga menyatakan bahwa penambahan vitamin E dengan dosis 300 mg/kg 

pakan dapat menyebabkan motilitas sperma ikan nila GIFT jantan yang tertinggi. 

Upaya dalam mengetahui fungsi serta peranan vitamin C dan E pada proses pema-

tangan gonad khususnya pada induk ramirezi, maka perlu dievaluasi kebutuhan 

vitamin C, E, dan kombinasinya dalam pakan untuk dapat meningkatkan 
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perkembangan gonad induk ramirezi sehingga performa reproduksi dapat diting-

katkan. 

 

1.2 Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk:  

1. Mengevaluasi penambahan vitamin C, E, dan kombinasinya pada pakan terha-

dap perkembangan gonad dan indeks reproduksi induk ramirezi (Mikrogeo-

phagus ramirezi) jantan dan betina. 

2. Menentukan dosis terbaik dari penambahan vitamin C, E, dan kombinasi pada 

pakan terhadap perkembangan gonad dan indeks reproduksi induk ramirezi 

(Mikrogeophagus ramirezi) jantan dan betina. 

 

1.3 Manfaat  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai informasi untuk masyarakat terkait 

pemberian vitamin C, E dan kombinasinya pada pakan terhadap perkembangan 

gonad dan indeks reproduksi induk ramirezi guna meningkatkan produksi ikan 

ramirezi. 

 

1.4 Kerangka Pikir 

Salah satu faktor pembatas dalam kegiatan budi daya ikan ramirezi yaitu kontinu-

itas benih. Untuk memenuhi permintaan pasar yang terus meningkat, maka perlu 

dilakukan kontrol reproduksi induk ikan. Kontrol reproduksi dapat dilakukan de-

ngan cara memperbaiki kinerja reproduksi, dengan melakukan perbaikan nutrisi 

pada pakan induk. Pakan induk tidak hanya berpengaruh pada kualitas telur dan 

sperma, tetapi juga terhadap mutu dan jumlah benih yang dihasilkan. Proses pe-

matangan gonad pada induk mebutuhkan zat-zat yang spesifik seperti vitamin C 

dan E dimana kedua vitamin ini berperan dalam mempercepat proses pematangan 

gonad dan meningkatkan kualitas sperma. Vitamin C merupakan mikro nutrien 

yang berguna untuk induk ikan dalam proses reproduksi. Selama pembentukan 

kuning telur, vitamin C berperan penting dalam hidroksilasi biosintesis hormon 

steroid dan juga berperan sebagai antioksidan. Kadar vitamin E yang optimal 
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dalam pakan juga diperlukan untuk meningkatkan kinerja reproduksi selama pe-

matangan gonad.  

 

Beberapa penelitian telah banyak dilakukan bahwa penambahan vitamin E pada 

ikan mampu meningkatkan performa reproduksi. Selama reproduksi vitamin E di 

dalam pakan akan berperan sebagai antioksidan untuk mempertahakan asam le-

mak dan oksidasi lemak. Sebagai antioksidan, vitamin E dapat melindungi vita-

min A, vitamin C dan asam lemak tak jenuh yang tidak stabil dari oksidasi oleh 

oksigen, metabolisme, penimbunan dan penyimpanan dalam jaringan atau fungsi 

vitamin E yang dapat disebut juga sebagai pembersih radikal bebas. Saat ini studi 

dan informasi tentang pengaruh vitamin C, E, dan kombinasinya dalam optimal-

isasi pematangan gonad induk ramirezi belum ada, sehingga perlu dilakukan pe-

nelitian mengenai performa reproduksi induk ramirezi melalui penambahan vita-

min C, E, dan kombinasinya pada pakan. Representasi skematis dari kerangka 

pikir penelitian dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka pikir penelitian 
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1.5 Hipotesis 

Hipotesis yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

a. Tingkat Kematangan Gonad  

H0 ∶ semua τi = 0  : Pemberian pakan dengan penambahan kombinasi 

vitamin C dan E memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap tingkat kematangan gonad 

induk ramirezi   

H1 : minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu pemberian kombinasi vitamin C 

dan E pada pakan yang memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap tingkat kematangan gonad 

induk ramirezi. 

 

b. Indeks Kematangan Gonad  

H0 ∶ semua τi = 0  : Pemberian pakan dengan penambahan kombinasi 

vitamin C dan E memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap indeks kematangan gonad 

induk ramirezi   

H1 : minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu pemberian kombinasi vitamin C 

dan E pada pakan yang memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap tingkat kematangan gonad 

induk ramirezi. 

 

c. Diameter telur 

H0 ∶ semua τi = 0  : Pemberian pakan dengan penambahan kombinasi 

vitamin C dan E memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap penambahan diameter telur 

ramirezi.   

H1 : minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu pemberian kombinasi vitamin C 

dan E pada pakan yang memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap penambahan diameter telur 

ramirezi. 
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d. Motilitas sperma 

H0 ∶ semua τi = 0  : Pemberian pakan dengan penambahan kombinasi 

vitamin C dan E memberikan pengaruh yang tidak 

berbeda nyata terhadap motilitas sperma induk 

ramirezi jantan.   

H1 : minimal ada 

satu τi ≠ 0 

: Minimal ada satu pemberian kombinasi vitamin C 

dan E pada pakan yang memberikan pengaruh yang 

berbeda nyata terhadap motilitas sperma induk rami-

rezi jantan. 



II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

2.1 Klasifikasi dan Morfologi Ramirezi (Mikrogeophagus ramirezi) 

Ikan ramirezi mempunyai banyak nama di antaranya ram, electrik blue ram 

(Gambar  2), german blue ram, asian ram, butterfly cichlid, ramirez’s, dwarf ci-

chlid, dan dawrf butterfly cichlid. Ikan ini berasal dari Sungai Orinoco dan aliran-

nya di Venezuela dan Kolombia, tetapi dikembangkan di berbagai negara sebagai 

ikan hias sehingga mempunyai beberapa strain bergantung negara yang membudi 

dayakannya. Ikan ini bersifat pendamai, walaupun masuk dalam kelompok ikan 

cichlid yang biasanya agresif (Kuncoro, 2011). Klasifikasi ramirezi menurut 

Myers et al. (2022) adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Fillim  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Famili  : Cichidae 

Genus  : Mikrogeophagus  

Spesies : Mikrogeophagus ramirezi 

 

Menurut Myers & Harry (1948), karakter morfologi ramirezi jantan yang membe-

dakan dengan ikan betina adalah ukuran tubuh lebih besar, pada bagian depan si-

rip punggung terdapat dua duri keras yang panjang dan tegak, berwarna cerah, dan 

lebih dominan dalam kelompok. Warna tubuhnya kuning-oranye, lebih jelas terli-

hat di sekitar dada dan perut, terdapat garis hitam melalui mata dan titik hitam di 

tengah tubuh. Ketika matang gonad, warna tubuh jantan lebih cerah dari biasanya, 



sedangkan pada ikan betina ukurannya lebih kecil, perutnya gendut, dan warna 

badannya pucat. Sirip punggung bawah betina berwarna biru, sedangkan saat 

musim bertelur, perut betina berwarna merah muda hingga merah.  

 

Saat matang kelamin, induk jantan akan mendekati betina untuk melakukan pemi-

jahan. Telur hasil pemijahan biasanya menempel pada substrat seperti batu, kayu 

apung, atau daun dengan permukaan yang lebih lebar, dengan telur yang dihasil-

kan berkisar 200-400 butir telur (Kuncoro, 2011). M. ramirezi hidup di perairan 

yang mengalir lambat dengan vegetasi air yang melimpah dan suhu 25-29C. Ma-

kanannya adalah cacing, larva serangga, dan substrat tanaman air (Dewantoro & 

Rachmatika, 2020).  

  

  

Gambar 2. Morfologi Ikan ramirezi (electric blue ram). 

Sumber: Bimasatria (2018). 
 

2.2 Nutrisi Pakan Ikan 

Dalam budi daya, kandungan nutrisi pakan ikan memengaruhi kualitas larva yang 

dihasilkan melalui perbaikan gizi induk (Mainassy et al., 2021). Pakan memiliki 

peranan yang sangat penting sebagai sumber energi untuk pemeliharaan tubuh, 

pertumbuhan, dan perkembangan larva hingga benih dalam periode reproduksi in-

duk. Oleh sebab itu, nutrisi yang terkandung dalam pakan ikan harus terkontrol 

dengan baik dan memenuhi kebutuhan ikan tersebut. Nutrisi yang harus ada pada 

ikan meliputi protein, karbohidrat, lemak, mineral, dan vitamin (Manik & Arles-

ton, 2021). Nutrisi yang dibutuhkan oleh ikan juga dipengaruhi oleh faktor usia, 

laju konsumsi, dan aktivitas. Benih ikan berkualitas baik dihasilkan induk ikan 
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sehat dan mutu pakan terbaik yang diberikan karena nutrisi dalam pakan diaku-

mulasi dalam kuning telur sebagai cadangan energi bagi perkembangan embrio 

dan larva stadia awal. Jumlah benih yang dihasilkan melalui pemijahan dipenga-

ruhi oleh kualitas telur, sedangkan kualitas telur dipengaruhi oleh kesehatan induk 

dan nutrisi dalam pakan yang dikonsumsi selama proses reproduksi (Izquierdo et 

al., 2001). Kuning telur merupakan sumber nutrisi energi bagi embrio selama pro-

ses perkembangannya menjadi larva yang belum mampu memperoleh makanan 

dari lingkunagn luar, bukaan mulut yang belum sempurna, dan belum siapnya or-

gan pencernaan (Yufera & Darias, 2007). 

 

Saat ini penelitian mengenai suplementasi pakan yang berkaitan dengan pertum-

buhan dan reproduksi menjadi perhatian penting. Hasil kajian Dewi et al. (2018), 

Rawung et al. (2021), dan Mainassy et al. (2021) membuktikan bahwa kandung-

an nutrisi pakan budi daya dapat dimodifikasi sehingga meningkatkan performa 

induk ikan patin, lele, dan ikan nila merah. Suplementasi pakan dengan bahan 

yang bersifat fitoesterogen seperti kurkumin dapat memengaruhi kualitas produksi 

induk nila merah (Mainassy et al., 2021). Hal ini menunjukkan komposisi nutrisi 

dalam pakan dapat disuplementasi dengan bahan alam sehingga meningkatkan 

performa induk yang dapat menghasilkan benih ikan berkualitas baik. Asam le-

mak esensial dan vitamin juga berpengaruh pada kualitas induk ikan. 

 

2.3 Vitamin C 

Vitamin C merupakan salah satu mikro nutrien yang dibutuhkan oleh induk ikan 

dalam proses reproduksi (Melissa et al., 2020). Jumlah vitamin C dalam ovarium 

meningkat pada awal perkembangannya dan kemudian menurun pada tahap selan-

jutnya sebelum ovulasi. Selama pembentukan kuning telur, vitamin C memainkan 

peran penting dalam hidroksilasi biosintesis hormon steroid (Heming & Budding-

ton, 1988; Horning et al., 1994). Selain itu, vitamin C bertindak sebagai antioksi-

dan (Goodman, 1994), melindungi kolesterol, sumber biosintesis hormon steroid, 

dari kerusakan yang disebabkan oleh oksidasi oksigen. Selama hidroksilasi meli-

batkan prolin dan lisin, dua asam amino yang merupakan komponen utama kola-

gen dalam vitamin C.  
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Kolagen merupakan komponen utama dinding kantung kuning telur dan vitamin C 

terakumulasi dalam jaringan kolagen di sekitar sel telur. Oleh karena itu, seiring 

perkembangan gonad, vitamin C ini digunakan untuk hidroksilasi jaringan kola-

gen yang dibentuk oleh respon senyawa lisin dan prolin. Ikan tidak dapat mensin-

tesis vitamin C (Fenster, 1987), sehingga untuk mempertahankan metabolisme sel, 

vitamin C mutlak harus diperoleh secara in vitro, karena L-gulonolakton oksidase 

tidak diperlukan untuk biosintesis vitamin C (Dabrowski, 2001). Vitamin C berpe-

ngaruh positif terhadap daya tetas telur ikan rainbow trout seperti yang dikemuka-

kan oleh Sandnes et al. (1984), serta pada Oreochromis mossambicus (Soliman et 

al., 1986). Hasan & Dayanti (2014), menyatakan bahwa vitamin C sangat berpe-

ran dalam reproduksi dan pertumbuhan larva ikan, dan juga berperan dalam me-

normalkan fungsi kekebalan, mengurangi stres dan mempercepat penyembuhan 

luka. 

 

2.4 Vitamin E 

Vitamin E adalah vitamin yang tidak larut dalam air, tetapi larut dalam lemak, mi-

nyak, aseton, alkohol, kloroform, benzena, atau pelarut lemak lainnya. Vitamin E 

diketahui mengandung tokoferol dan turunannya yang memiliki rantai tokoferol 

jenuh yang terdiri dari tiga ikatan karbon tak jenuh. Salah satu tokoferol yang pa-

ling penting adalah 𝛼-tocopherol, rumus kimianya adalah C23H50O2. Dengan tidak 

adanya oksigen, tokoferol stabil terhadap panas dan asam kuat (Halver, 1972). To-

koferol alami ditemukan dalam minyak nabati seperti minyak kedelai, minyak biji 

kapas, minyak biji gandum, dan minyak biji-bijian lainnya. Tokoferol memiliki 

peran sebagai interseluler dan ekstraseluler antioksidan, dalam menjaga homeo-

stattis pada metabolism sel dan jaringan-jaringan. Sebagai antioksidan fisiologis, 

peran tokoferol melindungi vitamin-vitamin dan asam lemak tidak jenuh dari pro-

ses oksidasi. Struktur 𝛼-tocopherol dapat dilihat pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Struktur kimia α-tocopherol. 

Sumber: Halver (1972). 
 

Menurut Napitu & Santoso (2013), vitamin E memiliki peran sebagai antioksidan 

dalam membantu melindungi asam lemak tak jenuh dalam fosfolipid yang terkan-

dung dalam membran sel, sehingga cenderung mempercepat sekresi hormon re-

produksi. Selain itu, vitamin E merupakan salah satu unsur nutrient yang harus 

dipenuhi dalam pakan, karena vitamin E diperlukan sebagai bahan penyusun 

struktur somatik, ko-enzim, dan penentu kualitas telur (Hamre, 2011). Vitamin E 

juga berperan sebagai ko-enzim untuk membantu enzim sitokrom P450 mensin-

tesis kolesterol untuk pembentukan hormon reproduksi, dalam hal ini estradiol-

17β. Hormon estradiol-17β berperan penting dalam mendukung spermatogenesis, 

terutama pada tahap perkembangan dan pembelahan spermatogonia (Schulz et al., 

2010). Hormon estradiol-17β juga menstimulasi sintesis vitellogenin di hati. Vita-

min E diangkut dari jaringan periferal selama vitellogenesis berlangsung walau-

pun kandungan plasma vitellogenin tidak dipengaruhi, diduga bahwa lipoprotein 

mungkin terlibat dalam pengangkutan vitamin E selama masa vitellogenesis terse-

but (Izquierdo et al., 2001). Hal ini menunjukkan adanya peran nyata vitamin E 

dalam proses reproduksi.  

 

Fungsi vitamin E juga sebagai pelindung dinding sel dari bahan beracun, seperti 

timah, merkuri, benzene, dan radikal bebas yang dapat mengganggu kerja kelenjar 

endokrin dan berakibat pada keseimbangan produksi hormon. Vitamin E yang di-

berikan pada induk ikan akan dicerna pada usus halus dan disimpan pada bebera-

pa jaringan tubuh seperti jaringan adiposa, hati, dan jaringan tubuh lainnya (Pour 

et al., 2011). Hal ini menunjukkan adanya peran nyata vitamin E pada proses re-

produksi. Laporan sebelumnya menunjukkan bahwa penambahan vitamin E pada 

pakan berhasil meningkatkan produksi dan kualitas telur Osteochilus kelabau (Na-

sution & Nuraini, 2014), Oreocromis niloticus (Nacimento et al., 2014), 
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Carrassius auratus (Arfah & Setiawati, 2013); Osteochilus hasselti (Tarigan et 

al., 2017); dan Oxyeleotris mamorata (Wahyudi et al., 2016). 

 

2.5 Reproduksi Ikan dan Faktor yang Memengaruhi 

Secara umum, reproduksi dapat didefinisikan sebagai proses biologis dimana sua-

tu organisme mewarisi sifat-sifat induknya kepada keturunannya untuk memasti-

kan kelangsungan hidup spesies terkait. Studi tentang biologi reproduksi ikan sa-

ngat diperlukan dan menjadi syarat dasar untuk mengembangkan strategi yang le-

bih baik untuk konservasi dan pengelolaan sumber daya perikanan. Beberapa as-

pek biologi reproduksi meliputi kematangan gonad, fekunditas, diameter telur, de-

rajat pembuahan, dan derajat penetasan. Pemijahan sebagai bagian dari reproduksi 

merupakan mata rantai dalam siklus hidup yang menentukan kelangsungan hidup 

(Anjani et al., 2018). Aspek reproduksi erat kaitannya dengan tingkat kematangan 

gonad (TKG) sehingga keduanya sangat berhubungan. Tingkat kematangan gonad 

merupakan tahap perkembanagan gonad sebelum dan sesudah ikan memijah (Ef-

fendie, 1979).  

 

Beberapa faktor yang  memengaruhi kematangan gonad yaitu faktor dari dalam 

dan dari luar. Faktor dari dalam terdiri dari spesies, umur, ukuran tubuh, dan sifat 

fisiologis individu, sedangkan faktor dari luar terdiri dari suhu, pakan, dan arus 

(Lagler et al., 1977; Fatimah et al., 2019). Perkembangan gonad ikan secara garis 

besar dibagi menjadi dua tahap perkembangan utama, yaitu tahap perkembangan 

gonad sampai ikan mencapai tahap kematangan seksual (sexually mature), dan 

tahap pematangan gamet (gamet maturation). Terjadinya perkembangan gonad 

sebagai akibat adanya proses vitellogenesis, yaitu proses akumulasi di dalam sel 

telur. Tahap tersebut akan terus berlangsung dan berkesinambungan selama fung-

si reproduksi ikan berjalan normal (Ma’ruf et al., 2019). Analisis tingkat kema-

tangan gonad dilakukan melalui metode histologi. Untuk lebih jelasnya, tingkat 

kematangan gonad ikan betina secara histologi menurut Selman et al. (1993) dan 

jantan secara histologi Leal et al, (2009) dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2. 

 



 

 

14 

 

Tabel 1. Tingkat kematangan gonad (TKG) pada ikan betina secara histologis 

Tahapan  Histologi 

I 

(Primary growth 

stage) 

Pra-folikel, oogonia ada di dalam sarang dan belum dipisahkan 

oleh sel-sel folikel. Folikel awal memiliki germinal vesicle (GV) 

besar berwarna ringan dengan granula perinuklear. Lapisan di se-

kitar folikel tidak menebal seluruhnya pada fase pertumbuhan. 

II 

(Cortical aveolus 

stage) 

 

Pada fase alveolar kortikal yang berkembang, struktur granular 

meningkat. Saat oosit tumbuh, alveoli kortikal berproliferasi dan 

folikel bertambah besar dan oosit menjadi buram di area yang 

mengelilingi nukleus. Selama tahap ini nukleus membesar. Pada 

fase ini amplop vitelline mulai terbentuk dan epitel folikel men-

jadi lebih tebal.  

III 

(Vitellogenesis) 

 

Ukuran oosit meningkat pada fase vitellogenic. Penampakan 

vesikel kortikal berbentuk bulat dipinggiran sitoplasma. Jumlah 

dan ukuran vesikel kuning telur meningkat. Struktur granular 

yang muncul pada fase alveolar kortikal lebih besar dan nukleus 

berbentuk tidak beraturan.  

IV 

(Oocyte maturation) 

 

Nukleus tidak dapat diamati karena struktur granular mengisi se-

luruh sitoplasma pada fase oosit matang. Membran vitellin bagian 

dalam dari selubung vitellin mulai terdisintegrasi dengan mening-

galkan ruang kosong dari bagian luar. Di luar membran, sel-sel 

epitel folikel terlihat dengan inti yang tersusun secara seragam.  

V 

(Atretic oocyte) 
Pada oosit atretik, struktur membran vitellin juga mulai menga-

lami disintegrasi sesuai dengan deformasi kromatin pada nukle-

us. Vesikel menyatu secara menyeluruh satu sama lain. Bukaan di 

daerah luar membran vitellus diamati. 

Sumber: Selman et al. (1993) 

 

Tabel 2. Tingkat kematangan gonad (TKG) pada ikan jantan secara histologis 

Tahap  Histologi 

I 

(Immature) 

Spermatogonia memiliki sitoplasma ringan dan nukleus besar. Testis 

berbentuk seperti benang, tipis dan berwarna abu-abu keputihan. 

Spermatogonia dan spermatosit primer merupakan sel yang dominan. 

 

II  
(Developing) 

Testis buram dan abu-abu dengan spermatosit primer dan sekunder, 
spermatid dan sperma diamati di tubulus. 

 
III  

(Maturation) 

Pada tahap ini, jumlah sel besar berkurang tetapi jumlah sel kecil 

(spermatid dan sperma) meningkat secara progresif. 

  

IV 

(ripe) 

 

Tubulus ditandai dengan memiliki spermatosit sekunder, dan adanya 

sejumlah besar spermatid dan spermatozoa. 

V 

(running) 

Testis memiliki lobulus yang jelas dengan sejumlah besar spermatid 

dan spermatozoa di bagian tengahnya. Sel-sel yang dominan adalah 

spermatozoa dengan noda biru tua berhubungan dengan nukleusnya. 

Sumber: Leal et al. (2009) 
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2.6 Oogenesis 

Perkembangan sel telur dalam gonad betina disebut dengan oogenesis. Dalam per-

kembangannya oogenesis memiliki tiga tahapan yaitu previtellogenesis, vitelloge-

nesis dan maturasi (Billard, 1987). Previtellogenesis atau perkembangan primer 

yaitu mulai terseferensiasinya ovarium, hal ini terjadi pada ikan kecil hingga de-

wasa. Calon atau bakal oosit yang disebut oogonium dan akan bertumbuh kem-

bang menjadi oosit muda, namun pada saat ini belum terjadi akumulasi kuning te-

lur. Vitellogenesis merupakan proses induksi dan sintesis vitelogenin di hati oleh 

hormon estradiol-17β dan akumulasi nutrisi selama pertumbuhan oosit (Hiramat-

su et al., 2015). Tahap vitellogenesis dan kematangan yaitu perkembangan sel te-

lur menjadi besar, berisi kuning telur dan siap diovulasikan yang terjadi pada ikan 

dewasa. Dengan demikian oosit muda akan selalu ada dan siap pada ikan dewasa, 

sehingga proses pematangan gonad pada induk terjadi mulai oosit muda dan bu-

kan dari calon telur. Tidak semua oosit muda dapat menjadi oosit matang dan siap 

ovulasi, tetapi juga dapat mengalami kegagalan yang disebabkan oleh pengaruh 

dari luar seperti lingkungan dan pakan yang kurang baik. Menurut Billard (1992), 

oosit yang gagal berkembang akan menjadi oosit periode istirahat yang akan ber-

kembang pada periode selanjutnya. 

 

Oosit diproduksi di dalam ovarium dengan masuknya oogonia yang berkembang 

biak secara mitosis ke dalam meiosis. Pada vertebrata, termasuk ikan, oosit meng-

hentikan siklus sel meiosisnya pada profase I, dimana oosit tumbuh melalui aku-

mulasi substansi, seperti kuning telur dan mRNA, yang diperlukan untuk perkem-

bangan embrio awal. Oosit yang ditangkap pada fase I ini masih belum matang 

dan tidak dapat dibuahi bahkan ketika mereka mencapai tahap dewasa. Stimulasi 

hormonal memungkinkan oosit untuk melanjutkan meiosis dan melanjutkan ke 

metafase II, di mana meiosis berhenti lagi. Oosit yang mengalami metafase II ini 

sekarang menjadi matang (disebut ovum atau sel telur) dan dapat mengalami per-

kembangan embrionik ketika dibuahi. Proses dari profase I sampai dengan profase 

II disebut sebagai pematangan oosit dalam bidang ilmu biologi atau pematangan 

oosit akhir dalam bidang ilmu perikanan (Gambar 4). 
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Selama proses pematangan, oosit mengalami perubahan morfologi yang drastis 

sesuai dengan perkembangan meiosis. Hal ini termasuk kondensasi kromosom 

sebagian, pemecahan vesikel germinal (GVBD), dan pengusiran badan kutub per-

tama yang mengintervensi antara pembentukan spindel pada metafase I dan II. 

Germinal vesicle (GV)/inti sel telur, umumnya terletak di pusat oosit. Sebagai res-

pon terhadap rangsangan hormonal, ia bermigrasi ke kutub hewan, dimana GVBD 

terjadi. Seiring dengan proses pematangan, maka GV akan terlihat di bawah mik-

roskop. GVBD biasanya dianggap sebagai ciri pematangan oosit (Suwa & Yama-

sita, 2007). 

 

 

Gambar 4. Skema tahapan perkembangan oosit dalam hubungannya dengan  

meiosis pada ikan teleost. 

Sumber: Suwa & Yamasita (2007).  

 

2.7 Spermatogenesis 

Spermatogenesis adalah proses yang sangat kompleks dan tepat, di mana sperma-

togonia mengalami proliferasi dan diferensiasi (mitosis dan meiosis), berkembang 

menjadi spermatosit dan kemudian spermatid, dan akhirnya matang menjadi sper-

matozoa. Proses spermatogenesis berlangsung di tubulus seminiferus testis dan 

terjadi secara teratur selama masa pubertas ketika ikan mencapai kematangan sek-

sual. Prosesnya meliputi spermatogenesis (spermiocytogenesis) atau pembentuk-

kan spermatosit primer dan skunder dari spermatogonia dan spermiogenesis atau 

pembentukkan spermatozoa dari spermatid. Mekanisme hormonal melalui hipo-

talamus-hipofisa-gonad dapat dilihat pada Gambar 5. 
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Gambar 5. Mekanisme hormonal via hipotalamus-hipofisa-gonad. 

Sumber: Cardinaletti et al., (2010). 
 

Rangkaian stimulasi hormon diawali dengan peleapasan gonadotropin releasing 

hormone (GnRH) yang dihasilkan hipotalamus, dan merangsang sekresi dua jenis 

pituitary gonadotropin (GTH), yaitu follicle stimulating hormone (FSH) dan lute-

nizing hormone (LH). Pada gonad FSH dan LH bekerja dalam menghasilkan seks 

steroid yang mengatur gonad untuk berkembang. Selama proses perkembangan 

gonad, FSH memiliki peran untuk mengatur fase awal gametogenesis, seperti vi-

tellogenesis pada betina dan spermatogenesis pada jantan. Selanjutnya LH pada 

fase berikutnya dari gametogenesis, seperti pematangan oocyte dan ovulasi pada 

betina serta spermiasi (produksi semen) pada jantan (Mylonas et al., 2010; Palma 

et al., 2019). Sinyal hormonal dari kelenjar hipofisis, dimediasi oleh reseptor, ter-

utama diekspresikan pada sel somatik di gonad, yaitu sel leydig, sel sertoli, dan 

sel germinal. Sel-sel ini kemudian mengatur proses selanjutnya, seperti steroid-

genesis atau proliferasi sel. 

 

2.8 Steroidogenesis 

Steroidogenesis  adalah proses pembentukan hormon steroid, baik itu di kelenjar  

adrenal, testes, maupun ovarium. Pada jantan proses steroidogenesis terjadi di tes-

tis dan betina di ovari. Hormon steroid mengatur perkembangan embrio, diferen-

siasi gonad, perlindungan saraf, respon stres, dan gametogenesis pada teleost se-

perti pada vertebrata lainnya (Handa et al., 2008; Tokarz et al., 2015). Lokasi uta-

ma steroidogenesis meliputi jaringan gonad dan nongonad seperti ginjal, hati, 
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usus, dan jaringan adiposa (Swart et al., 2013). Steroidogenesis dimulai dengan 

terinduksi sinyal intraseluler yang dilanjutkan dengan memproduksi kolesterol di 

dalam sitoplasma. Kolesterol tersebut kemudian dikirim ke inti mitokondria untuk 

memproduksi hormon-hormon steroid dengan bantuan enzim (Fail et al., 2005). 

Pada teleost, steroidogenesis terjadi pada jenis sel tertentu dari gonad, dimana ko-

lesterol diproses menjadi pregnenolon dan kemudian menjadi steroid yang berbe-

da seperti estrogen, androgen, dan progestin (Borg, 1994; Scott et al., 2010). Jalur 

steroidogenesis ikan teleost (Young et al., 2005; Rajakumar & Balasubramanian, 

2020) dapat dilihat pada Gambar 6. 

 

 

Gambar 6. Jalur steroidogenesis pada gonad ikan teleost 

          Sumber: Rajakumar & Balasubramanian (2020) 
Keterangan: 

StAR : steroidogenic acute  
 regulatory protein 
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Cyp11a1 : enzim sintesis pregan 

Cyp11b : androgenesis 

P450c17 (P45017-hydroxylase/C17-20lyase) : enzim sintesis androgen 

Hsd11b : sintesis androgen 

teroksigenasi 11 dan 

glukokortikoid 

Hsd20b : mengubah kortison 

3β-HSD (3β-hydroxysteroid dehydrogenase/Δ5-4 isomerase) : konversi steroid 

17 β-HSD (17β-hydroxysteroid dehydrogenase) : oksiredaksi dan ketosteroid 



III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober-November 2022 selama 45 hari, 

bertempat di Laboratorium Budidaya Perikanan, Fakultas Pertanian, Universitas 

Lampung. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

Alat yang digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel 3 berikut ini: 

 

Tabel 3. Alat-alat yang digunakan selama penelitian 

No.  Nama Alat Spesifikasi Fungsi 

1. Akuarium 50x40x30 cm3 Wadah pemeliharaan.  

2. Instalasi aerasi Selang dan batu aerasi Penyuplai oksigen. 

3. Filter  Dacron  Memfilter air. 

4. Baskom  Diameter 25x9 cm  Wadah untuk pengambilan 

ikan. 

5. Timbangan digital 500 gram Menimbang bobot ikan uji. 

6. Selang 3/16 (5 mm) Mengalirkan air. 

7. Selang sifon 3/16  Membersihkan akuarium. 

8. Scoop net 10 cm Mengambil ikan. 

9. Botol semprot 50 mL Menyemprotkan vitamin C 

dan E pada pakan. 

10. Mikroskop  Leica  Mengamati objek penelitian. 

11. Mikrometer okuler  Linier  Mengukur diameter telur . 

12. Kaca preparat 25,4x76,2 mm2 Meletakkan objek. 

13. Penggaris  30 cm Mengukur panjang ikan. 

14. Alat tulis  Pena dan pensil Mencatat hasil data. 

15. Kamera  SONY WX350 

18.2MP camera with 

G 20xlens, 2.7”LCD 

Mendokumentasikan kegiatan 

penelitian. 
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Bahan yang digunakan pada penelitian disajikan pada Tabel 4 berikut ini: 

 

Tabel 4. Bahan-bahan yang digunakan selama penelitian 

No. Nama Bahan Spesifikasi  Fungsi  

1. Induk ramirezi  Jantan dan betina 

(umur 4 bulan) 

Ikan uji. 

2. Pakan alami Cacing sutra Pakan alami. 

3. Pakan komersial  TertraBits Pakan uji. 

4. Vitamin C Vitamin C IPI Bahan tambahan pada pakan 

uji. 

5.  Vitamin E Ovagrow Bahan tambahan pada pakan 

uji. 

6. Minyak jagung KCO (Kie corn oil) Pelarut vitamin E. 

7. Substrat Paralon  Tempat melekat telur. 

8. Air tandon Air steril  Media pemeliharaan. 

9. Garam ikan Non iodium Bahan disinfektan. 

 

3.3 Rancangan Penelitian  

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu metode rancangan acak lengkap 

(RAL). Perlakuan yang diberikan berupa penambahan vitamin C dan E pada pa-

kan. Percobaan terdiri dari 4 perlakuan dan 3 kali ulangan dengan perlakuan yang 

dapat dilihat pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Perlakuan dan rancangan penelitian 

Perlakuan Pakan buatan dan cacing sutra 
Waktu pemberian (WIB) 

08.00 12.00 17.00 

A Kontrol    

B Vitamin C 24 mg/kg    

C Vitamin E 7,5 mg/kg    

D Kombinasi vitamin C+E    

Keterangan:   : pakan buatan   : cacing sutra 

 

Model rancangan acak lengkap RAL yang digunakan adalah: 

Yij = μ + τi + ϵij 

Keterangan: 

Yij : data pengamatan pengaruh pakan berbeda ke- i, ulangan ke-j 

μ : nilai tengah umum 

τi : pengaruh penambahan vitamin C, E, dan kombinasinya ke-i 
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∈ij : galat percobaan pada pengaruh kombinasi vitamin C dan E pada pakan  

ke-i dan ulangan ke-j 

i : perlakuan kombinasi vitamin C dan E  ke-i 

j : ulangan ke-j 

 

Ilustrasi tata letak akuarium pemeliharaan dan pemijahan pada penelitian ini dapat 

dilihat pada Gambar 7. 

 

 

Gambar 7. Tata letak wadah 

Keterangan: (a) pemeliharaan, (b) pemijahan 
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3.4 Prosedur Penelitian 

3.4.1 Persiapan Pakan Perlakuan 

Pakan perlakuan yang digunakan adalah pakan komersial. Vitamin C yang digu-

nakan pada penelitian ini yaitu vitamin C IPI dengan berat per kapsul 50 mg dosis 

1.200 mg/kg pakan, kemudian digiling hingga halus menggunakan cawan porse-

lin. Setelah itu, vitamin C sesuai dengan perlakuan diencerkan dengan air seba-

nyak 30 mL/kg pakan untuk disemprotkan pada pelet. Vitamin E yang digunakan 

adalah vitamin E 50% dengan dosis 375 mg/kg pakan merek Ovagrow. Vitamin E 

dilarutkan dalam minyak jagung dengan dosis 30 mL/kg pakan kemudian dicam-

pur ke dalam pakan secara merata dengan cara disemprotkan pada pakan, kemudi-

an pakan dikeringkan anginkan selama 24 jam.  

 

3.4.2 Persiapan Wadah  

Wadah yang digunakan pada penelitian ini adalah akuarium dengan ukuran 50x 

40x30 cm3 sebanyak 12 buah. Sebelum digunakan akuarium dibersihkan terlebih 

dahulu dari kotoran yang menempel dengan menggunakan spons dan air bersih, 

setelah bersih dari kotoran akuarium dikeringkan selama 24 jam. Selanjutnya aku-

arium diisi air sebanyak 45 L air pada masing-masing akuarium. Kemudian, dima-

sukkan sistem aerasi dengan besaran aerasi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

ikan. Dimensi ukuran akuarium yang digunakan dalam penelitian dapat dilihat pa-

da Gambar 8. 

 

 

Gambar 8. Dimensi ukuran akuarium 

 

3.4.3 Persiapan Ikan Uji dan Aklimatisasi  

Ikan yang digunakan merupakan ikan ramirezi dengan varietas electric blue ram 

berusia 4 bulan yang belum pernah memijah. Ikan yang digunakan berasal dari 
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pembudi daya ikan hias di Bogor. Sebelum diberi perlakuan, ikan diadaptasikan 

agar dapat menyesuaikan diri dengan kondisi lingkungan yang baru. Ikan yang di-

gunakan sebanyak 72 ekor, dengan bobot rata-rata ikan uji yang digunakan yaitu 

1,37±0,31 g dan panjang rata-rata 4,30±0,57 cm. 

 

3.4.4 Pemeliharaan Ikan Uji  

Pemeliharaan ikan uji dilakukan pada akuarium pemeliharaan sebanyak 8 buah, 

yang terdiri dari 4 akuarium jantan dan 4 akuarium betina tiap perlakuan dengan 

masing-masing akuarium diisi 9 ekor ikan. Pemeliharaan ikan ramirezi dilakukan 

selama 30 hari. Pakan uji yang digunakan dalam pemeliharaan ikan ramirezi beru-

pa pakan alami dan buatan sesuai perlakuan. Cacing sutra sebagai pakan alami 

mempunyai beberapa kelebihan, selain kandungan nutrisinya yang baik, juga me-

miliki gerakan yang lambat, ukurannya kecil, dan mudah dicerna. Pakan buatan 

yang digunakan berupa pelet dengan merek TetraBits. Metode pemberian pakan 

yang digunakan adalah at satiation, yaitu teknik pemberian pakan sesuai dengan 

kemampuan konsumsi atau kebutuhan ikan (Utomo et al., 2005). Pemberian pa-

kan dilakukan sebanyak 3 kali/hari, yaitu pukul 08.00, 12.00, dan 17.00 WIB (Ta-

bel 5). Komposisi pakan diberikan secara terpisah, meliputi pem-berian TetraBits 

(dengan penambahan vitamin sesuai perlakuan) pada pukul 08.00 WIB dan 12.00 

WIB serta, pemberian cacing sutra pada pukul 17.00 WIB. Frekuensi pemberian 

pakan yang digunakan merujuk pada Azizah (2022). Kandungan gizi pakan yang 

digunakan dalam penelitian ini disajikan pada Tabel 6 berikut ini: 

 

Tabel 6. Kandungan gizi yang diberikan selama penelitian 

Kandungan gizi 
Pakan uji 

TetraBits* Cacing sutra** 

Protein (%) 47,5 57,0 

Lemak (%) 6,5 13,3 

Serat kasar (%) 2,0 2,04 

Kadar abu (%) 6,0 3,6 

Air (%) 6,0 87,7 

Keterangan :  

*) Komposisi yang tertera dalam kemasan  

**) Pardiansyah et al. (2014) 
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3.5 Pemijahan 

Setelah 30 hari ikan dipelihara dengan pemberian pakan yang berbeda sesuai per-

lakuan, kemudian dilakukan pemijahan induk matang gonad dengan tahapan be-

rikut:  

 

3.5.1 Persiapan Wadah Pemijahan  

Wadah yang digunakan berupa akuarium 50x40x30 cm3 sebanyak 12 buah (Gam-

bar 6b). Sebelum digunakan, akuarium tersebut dibersihkan dari kotoran menggu-

nakan spons dan air bersih. Selanjutnya masing masing akuarium diisi dengan air 

dengan ketinggian 23 cm atau dengan volume air 45 L. Air yang digunakan pada 

pemeliharaan induk yaitu air yang telah diendapkan di dalam tandon terlebih da-

hulu selama 24 jam. Setelah air diisi, dimasukkan satu unit instalasi aerasi dengan 

besaran aerasi yang disesuaikan dengan kebutuhan ikan. 

 

3.5.2 Persiapan Substrat Pemijahan  

Keberhasilan pemijahan ikan sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, di antara-

nya penanganan induk, teknologi pemijahan terutama dalam merangsang induk, 

penetasan telur maupun penanganan larva. Cara yang dapat dilakukan untuk me-

rangsang induk ramirezi adalah dengan pengadaan substrat tempat meletakkan te-

lur (Satyani & Priono, 2012). Ramirezi memiliki karakter untuk meletakkan telur 

pada substrat. Substrat yang digunakan pada pemijahan ramirezi berupa pipa para-

lon dengan diameter 7,5 cm dan panjang 15 cm. Sebelum digunakan, terlebih da-

hulu substrat dicuci bersih dan dikeringkan. Kemudian, substrat diletakkan di po-

jok akuarium. 

 

3.5.3 Sampling induk 

Sebelum dilakukan pemijahan, faktor penting yang harus diperhatikan adalah in-

dukan jantan dan betina sudah masuk dalam fase matang gonad atau siap untuk 

dikawinkan. Jika induk yang digunakan belum matang gonad maka kegiatan pem-

benihan cenderung akan mengalami kegagalan (Saputra et al., 2020). Menurut 

Aryani (2001), calon induk yang akan diseleksi harus mempunyai kriteria sebagai 

berikut: 1) ikan yang terpilih harus sehat, 2) tidak luka, 3) tidak diserang penyakit, 
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4) penyebaran sisik teratur, 5) tidak ada cacat tubuh dan sirip, 6) ukuran tubuh se-

banding. Perbedaan morfologi ramirezi jantan dan betina disajikan pada Gambar 9 

berikut. 

 

Gambar 9. Perbedaan morfologi ramirezi betina (a) dan jantan (b) 

 

Tabel 7. Perbedaan morfologi ramirezi jantan dan betina (Bachtiar, 2004) 

No. Induk Jantan Induk Betina 

1. Ukuran lebih panjang dan ramping. Ukuran tubuh lebih pendek dan gemuk. 

2.  Penampilan lebih menarik. Penampilan kurang menarik. 

3.  Sirip punggung yang lancip dan 

memanjang pada sirip punggung 

pertama. 

Sirip bawah punggung ikan betina 

berwarna biru. 

4.  Warna tubuh lebih biru, terlihat le-

bih jelas di sekitar perut dan dada. 

Warna tubuhnya tampak pucat.  

5. Terdapat garis hitam melewati mata 

dan bercak hitam di tengah tubuh-

nya. 

Perut berwarna merah muda hingga 

merah. 

 

3.5.4 Pemijahan Induk 

Proses pemijahan dilakukan dengan dipasangkan langsung induk betina dan jan-

tan dalam satu wadah yang sama sesuai perlakuan dengan perbandingan 1:1. In-

duk ramirezi yang sudah dipasangkan, kemudian dipindahkan menuju wadah pe-

mijahan berupa akuarium yang telah disiapkan sebelumnya yang sudah dilengkapi 

dengan substrat paralon sebagai media untuk bertelur.  

 

3.6 Parameter Penelitian 

3.6.1 Indeks Reproduksi  

a. Motilitas Sperma  

Motilitas spermatozoa adalah parameter yang digunakan untuk mengetahui atau 

memperkirakan kelangsungan hidup spermatozoa. Sperma yang hidup memiliki 

a b ♀

  

♂ 



 

 

27 

 

karakteristik pergerakan cepat, lambat, dan pergerakan kepala atau ekor, sedang-

kan pada sperma yang mati tidak memperlihatkan pergerakan sama sekali (Faqih, 

2011). Pengamatan motilitas sperma ikan dapat dilakukan dengan cara memisah-

kan gonad dari tubuh lalu diletakkan pada cawan petri. Selanjutnya gonad dicacah 

hingga cairan sperma keluar. Pengamatan motalitas sperma dilakukan dengan ca-

ra menghitung durasi pergerakan sperma (detik) yaitu mulai dari bergerak cepat, 

lamban, bergerak berputar di tempat (reservoir), berdenyut lemah hingga berhenti 

atau tidak berdenyut lagi (Hadie et al., 2016). Pengukuran dimulai setelah dilaku-

kan aktivasi dengan pemberian air keran (Wijayanti & Simanjuntak, 2006). 

 

b. Tingkat Kematangan Gonad (TKG) 

Tingkat kematangan gonad diamati secara histologi. Identifikasi ciri histologi 

tingkat kematangan gonad (TKG) ikan betina dilakukan berdasarkan (Selman et 

al. (1993) dan ikan jantan berdasarkan Leal et al. (2009). Identifikasi tingkat ke-

matangan gonad ikan betina dan jantan secara histologi dapat dilihat pada Tabel 1 

dan 2. 

 

c. Indeks Kematangan Gonad (IKG) 

Indeks kematangan gonad atau gonadosomatic index (GSI) merupakan salah satu 

metode yang digunakan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada gonad se-

cara kuantitatif. IKG dapat diukur dengan persamaan menurut Johnson (1971), 

yaitu: 

 

IKG =
𝐵𝑔

𝐵𝑡
× 100% 

 

Keterangan :  

IKG : Indeks kematangan gonad (%),  

𝐵𝑔 : Berat gonad (g) 

𝐵𝑡 : Berat tubuh (g)  
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3.6.2 Diameter Telur  

Diamater telur diukur menggunakan mikroskop yang dilengkapi dengan mikro-

meter okuler yang sudah dikalibrasi dengan mikrometer objektif terlebih dahulu 

dengan pembesaran 4x10 kali (Lampiran 1). Jumlah telur yang diamati sebanyak 

50 butir. Diameter telur dihitung menggunakan persamaan sebagai berikut: 

 

D = ok x obj 

 

Keterangan:  

D : Diameter telur yang sebenarnya (mm) 

ok : Nilai yang terlihat pada skala mikrometer okuler 

obj : Nilai lensa objektif hasil kalibrasi (mm) 

 

3.6.3 Kualitas Air  

Pengelolaan kualitas air merupakan cara yang harus dilakukan oleh pemelihara 

ikan hias agar media pemeliharaan ikan ramirezi selalu dalam kondisi optimal un-

tuk mendukung kehidupan dan pertumbuhan ikan yang dipelihara. Upaya menjaga 

kualitas air tetap baik dan mendukung pertumbuhan ikan ramirezi perlu dilakukan 

optimalisasi instalasi air atau media pemeliharaan, pengendapan air pemeliharaan 

ikan hias sebelum media digunakan pada proses pemeliharaan ikan, pengecekan 

kualitas air secara berkala, dan penggantian air secara rutin yang dapat dilakukan 

sejumlah 10-25% setiap harinya bergantung pada kebutuhan (Sudrajat & Setyoga-

ti, 2020). Penggantian air dapat dilakukan secara manual dengan cara penyiponan 

kotoran dan sisa pakan yang terdapat di dasar wadah. Tujuan penggantian air sec-

ara rutin adalah untuk menghindari adanya penumpukan bahan organik yang me-

ngandung amonia pada media yang dapat menimbulkan keracunan pada ikan. Pro-

ses penggantian air harus dilakukan secara perlahan dan hati-hati untuk menghin-

dari stres pada ikan. Diusahakan juga suhu media pada wadah pemeliharaan sama 

dengan suhu air yang dimasukkan ke dalam wadah pemeliharaan. Pada pengelo-

laan kualitas air juga dilakukan dengan melakukan pengecekan parameter kualitas 

air yang diukur setiap 15 hari selama pemeliharaan yang meliputi suhu, pH, TDS, 

NH3, dan DO. 
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3.7 Analisis data 

Data-data yang diperoleh dari penelitian berupa data kuantitatif seperti motilitas 

sperma, indeks kematangan gonad, dan diameter telur ditabulasi ke dalam bentuk 

tabel dan dianalisis menggunakan sidik ragam (Anova) pada tingkat kepercayaan 

95%. Apabila hasil Anova menunjukkan berbeda nyata maka akan diuji lanjut 

menggunakan uji Duncan dengan tingkat kepercayaan 95%. Selanjutnya, data 

kualitatif berupa tingkat kematangan gonad, jumlah telur yang dihasilkan, dan 

kualitas air dianalisis secara deskriptif. 



V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1  Simpulan  

Simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penambahan kombinasi vitamin C dan E pada pakan memberikan pengaruh 

yang berbeda nyata terhadap motilitas sperma pada induk jantan, namun tidak 

memberikan pengaruh yang berbeda nyata terhadap TKG, IKG, dan diameter 

telur. 

2. Dosis optimum untuk meningkatkan indeks reproduksi induk ramirezi jantan 

yaitu pada perlakuan C (vitamin E 375 mg/kg) hingga 1693 detik.  

 

5.2 Saran  

1. Penambahan vitamin E 375 mg/kg dalam pakan dapat digunakan sebagai ru-

jukan bagi pembudi daya ikan untuk mempercepat indeks reproduksi induk ra-

mirezi jantan.  

2. Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan pemberian kombinasi 

pakan vitamin C dan E ke dalam pakan dengan kombinasi dosis yang berbeda 

untuk meningkatkan TKG, nilai fekunditas dan derajat penetasan telur ikan ra-

mirezi (Mikrogeophagus ramirezi). 
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